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Pendahuluan

Industri kontruksi menjadi salah satu sektor penting dalam peran
strategisnya membangun infrastruktur perekonomian Indonesia.
Sebagai salah satu perusahaan kontruksi terkemuka, PT Nala
Anggada Perkasa beroperasi dalam lingkungan bisnis yang
menuntut dan kompetitif. Perusahan dihadapkan pada tekanan
dan target yang tinggi dalam menjalankan pyoyek-proyeknya,
terutama dalam mencapai kuantitas hasil yang ditetapkan. Ini
akan memberikan dampak yang kompleks pada penurunan
pencapaian kinerja karyawan. Karyawan akan menghadapi
tenggat waktu yang ketat, tekanan dalam memastikan proyek
berjalan sesuai anggaran yang telah ditetapkan serta tuntutan
untuk mencapai standart kualitas yang tinggi.
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Pendahuluan
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Data Perusahaan

Data pencapaian target 45 orang karyawan PT Nala Anggada
Perkasa dalam 6 bulan terakhir dari periode februari – juli 2023
meunjukkan bahwa pencapaian target PT Nala Anggada Perkasa
pada periode juni 2023 mencapai 20 triliun atau 71,42% dari target
yang telah ditetapkan sebesar Rp. 27 triliun. Jumlah tersebut
menurun jika dibandingkan pencapaian target periode juli 2023
yang mencapai 19,03 triliun atau 67,96% dari terget yang telah
ditetapkan sebesar RP.28 triliun. Penurunan pencapaian target ini
terjadi dikarenakan gaya kepemimpinan staf perusahaan yang
masih kurang terbuka dengan karyawan akibat komunikasi yang
kurang baik terhadap karyawan sehingga perilaku tersebut dapat
mempengaruhi karyawan dalam melakukan pekerjaannya
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Apakah Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan PT. Nala Anggada Perkasa ?

• Apakah Gaya Motivasi Instrinsik berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan PT. Nala Anggada Perkasa ?

• Apakah Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Nala Anggada Perkasa ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, lokasi
penelitian ini dilakukan di PT Nala Anggada Perkasa yang
bertempat di Jl. Kompleks Kuta Paradise Blok G6-39, Rungkut,
Surabaya, Jawa Timur. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT Nala Anggada Perkasa yang
berjumlah 45 karyawan, dengan menggunakan teknik total
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
dengan skala likert dari 1-5, yaitu Sangat Setuju (SS = 5), Setuju (S =
4), Netral (N = 3), Tidak Setuju (TS = 2), Sangat Tidak Setuju (STS = 1).
Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer yang di peroleh
dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden. Penelitian
ini untuk menguji variabel independen terhadap dependen
dengan menggunakan aplikasi PLS (Partial Least Square) version
4.0.
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Hipotesis
• H1 : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan (Y)

• H2 : Motivasi Instrinsik (X2) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

• H3 : Stress Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
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H1 : Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1) berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan analisis data, gaya kepemimpinan demokratis
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Nala Anggada Perkasa. Gaya ini, yang ditandai
oleh pemberdayaan intelektual, dorongan inovasi, partisipasi, dan
kualitas hubungan, terutama ditunjang oleh indikator kualitas
hubungan yang paling dominan dipilih responden. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan di perusahaan lebih
menekankan hubungan vertikal yang harmonis daripada prinsip
senioritas atau otoritarianisme, sehingga menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan kondusif, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja individu maupun perusahaan secara
keseluruhan.
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H2 : Motivasi Instrinsik (X2) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan analisis data, motivasi intrinsik terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT. Nala Anggada Perkasa, yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi intrinsik, maka semakin tinggi pula
kinerja yang ditunjukkan. Motivasi ini terutama didorong
oleh faktor prestasi, yang mencakup pencapaian,
kemajuan, dan kepuasan pribadi, serta penghargaan dan
tanggung jawab. Mayoritas responden menganggap
prestasi sebagai indikator utama, di mana pencapaian
target dan penghargaan atas hasil kerja menjadi pemicu
meningkatnya motivasi dan kinerja karyawan secara
keseluruhan.
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H3 : Stress Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa stres kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Nala
Anggada Perkasa, di mana peningkatan stres kerja justru diikuti
dengan peningkatan kinerja. Namun, stres kerja yang dibentuk
oleh indikator seperti tuntutan tugas, peran, antar pribadi, struktur
organisasi, dan kepemimpinan, terutama tuntutan tugas yang
paling dominan, tetap perlu dikelola dengan baik. Tuntutan tugas
yang tinggi, terutama target mingguan dan bulanan yang sulit
dicapai, dapat memicu stres yang berpotensi menurunkan kinerja
jika tidak ditangani dengan strategi yang tepat oleh perusahaan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan demokratis, motivasi intrinsik, dan stres kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar ruang
lingkup diperluas dengan menambahkan variabel lain,
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan
perspektif yang lebih holistik, serta dilakukan di perusahaan
berskala lebih besar atau sektor industri berbeda guna
memperoleh temuan yang lebih umum dan relevan.
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